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ABSTRAK

Desa Parambambe, Kecamatan Galesong, memiliki lima dusun dengan penanda batas wilayah yang sebagian telah rusak,
roboh, atau tidak terbaca sehingga menyulitkan masyarakat dan pendatang mengenali batas antarwilayah. Kegiatan
pengabdian “Kenali Dusun Kita” dilaksanakan untuk memperjelas identitas wilayah melalui pembaruan penanda batas
dusun. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan pemerintah desa dan kepala dusun
dalam observasi kondisi penanda, koordinasi, penentuan titik pemasangan, perancangan dan pembuatan, hingga
pemasangan plang. Penanda dibuat dari baja ringan berbentuk kanal C dengan tinggi 170 cm dan memuat nama dusun.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 11 plang berhasil dipasang pada titik yang telah ditentukan di lima dusun Desa
Parambambe. Secara fisik, penanda baru memiliki bentuk dan tulisan yang lebih jelas dibandingkan penanda sebelumnya
sehingga informasi nama dusun lebih mudah dikenali pada lokasi pemasangan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan
kondisi plang dan komunikasi dengan pemerintah desa serta masyarakat, dengan fokus pada ketepatan lokasi, keterbacaan
tulisan, kondisi fisik, dan kesesuaian informasi. Evaluasi jangka panjang terhadap ketahanan plang belum dapat dilakukan
karena keterbatasan durasi kegiatan KKN. Kegiatan ini memberikan solusi langsung terhadap permasalahan keterbatasan
informasi batas wilayah sekaligus memperkuat keterlibatan pemerintah setempat dalam penataan identitas wilayah.

Kata Kunci: kuliah kerja nyata; pengabdian masyarakat; batas dusun; identitas wilayah; desa parambambe

1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian perguruan tinggi yang memberi ruang
kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan masyarakat. Kegiatan tersebut
juga menjadi wahana pengembangan kompetensi sosial dan kepribadian mahasiswa melalui keterlibatan
langsung dengan masyarakat (Syardiansah, 2019). Dalam kerangka pendidikan tinggi di Indonesia, pengabdian
kepada masyarakat merupakan salah satu unsur tridarma perguruan tinggi sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Republik Indonesia, 2012).

Salah satu bentuk pengabdian yang dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat adalah
penyediaan sarana informasi wilayah. Papan nama atau penanda wilayah berfungsi membantu masyarakat dan
pendatang mengenali lokasi dan alamat tertentu. Pengalaman kegiatan pengabdian di sejumlah desa
menunjukkan bahwa keberadaan papan nama wilayah dapat memudahkan pencarian lokasi dan memperjelas
identitas wilayah (Nurhadi dkk., 2020; Toni dkk., 2023). Kegiatan serupa juga menunjukkan bahwa
pemasangan penanda batas dusun dapat dilakukan melalui survei lokasi, perancangan, pembuatan, dan
pemasangan dengan melibatkan masyarakat setempat (Manda dkk., 2022; Nugraha & Wahiddin, 2023).

Desa Parambambe merupakan salah satu desa di Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar. Secara
administratif, Desa Parambambe terdiri atas lima dusun, yaitu Dusun Parambambe, Dusun Ma'minasa, Dusun
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Paku, Dusun Batetanaya, dan Dusun Masino. Masyarakat setempat memiliki aktivitas ekonomi yang beragam,
antara lain sebagai petani, buruh, serta pengrajin atau pekerja pembuat batu bata. Kondisi wilayah desa yang
cukup luas menjadikan penanda wilayah penting sebagai sarana informasi sederhana untuk membantu
masyarakat dan pendatang mengenali perbedaan antarwilayah dusun. Konteks administratif Kecamatan
Galesong juga tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Takalar Nomor 5 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Kecamatan Galesong (Pemerintah Kabupaten Takalar, 2007).

Berdasarkan observasi langsung selama pelaksanaan KKN, penanda batas antar dusun yang telah
tersedia sebelumnya sebagian besar berada dalam kondisi rusak. Beberapa penanda telah terjatuh, sedangkan
tulisan pada penanda lainnya memudar sehingga informasi mengenai batas wilayah menjadi kurang jelas. Hasil
wawancara dengan kepala desa, kepala dusun, ibu kepala dusun, dan masyarakat setempat menunjukkan bahwa
kondisi tersebut menyulitkan masyarakat maupun pendatang dalam mengenali dan membedakan wilayah
dusun. Pendatang yang ingin mengetahui batas atau lokasi suatu dusun sebelumnya harus bertanya kepada
masyarakat setempat. Berdasarkan informasi pemerintah desa, belum terdapat upaya khusus sebelumnya untuk
memperbarui penanda batas dusun tersebut.

Program “Kenali Dusun Kita” dirancang sebagai respons terhadap permasalahan tersebut melalui
pembaruan penanda batas dusun di seluruh wilayah Desa Parambambe. Program ini mengintegrasikan survei
lapangan, koordinasi dengan pemerintah desa dan kepala dusun, penentuan titik pemasangan, pembuatan
penanda, serta pemasangan. Penentuan lokasi dilakukan bersama kepala dusun agar penempatan penanda
mempertimbangkan kondisi lapangan dan pengetahuan pemerintah setempat mengenai wilayah. Pendekatan
partisipatif semacam ini sejalan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang melibatkan pemerintah desa
dan masyarakat dalam penentuan lokasi serta pemasangan penanda wilayah (Aminullah dkk., 2025; Tanjung
dkk., 2022).

Nilai relevansi praktis kegiatan ini terletak pada pembaruan penanda yang sebelumnya rusak menjadi
penanda berbahan baja ringan berbentuk kanal C dengan tinggi 170 cm serta pelibatan pemerintah desa dan
kepala dusun dalam penentuan titik pemasangan. Kegiatan serupa di Desa Naitimu dan Desa Tambah Subur
menunjukkan bahwa papan nama dusun dan plang batas wilayah dapat digunakan sebagai sarana informasi
lokasi bagi masyarakat dan pendatang (Toni dkk., 2023; Saputri dkk., 2025). Dengan demikian, kegiatan
“Kenali Dusun Kita” tidak hanya menghasilkan penanda fisik, tetapi juga memberikan solusi langsung
terhadap keterbatasan informasi identitas wilayah. Tujuan kegiatan adalah memperjelas identitas dan batas
wilayah antar dusun di Desa Parambambe serta mempermudah masyarakat dan pendatang mengenali wilayah.
Manfaat yang diharapkan adalah tersedianya informasi nama dusun yang dapat dilihat secara langsung pada
titik pemasangan dan meningkatnya keterlibatan pemerintah setempat dalam penataan sarana informasi
wilayah.

2. METODE PELAKSANAAN

2.1. Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program “Kenali Dusun Kita” di Desa
Parambambe, Kecamatan Galesong, Kabupaten Takalar, dengan sasaran penyediaan penanda batas wilayah
pada lima dusun, yaitu Dusun Parambambe, Dusun Ma'minasa, Dusun Paku, Dusun Batetanaya, dan Dusun
Masino

2.2. Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan

Khalayak sasaran kegiatan adalah pemerintah desa, kepala dusun, dan masyarakat setempat.
Pemerintah desa dan kepala dusun dilibatkan terutama dalam identifikasi kondisi penanda, penyampaian
informasi mengenai wilayah, penentuan titik pemasangan, serta proses pemasangan. Pelibatan tersebut
dimaksudkan agar penempatan plang sesuai dengan kondisi wilayah dan informasi batas yang diketahui oleh
pihak setempat.

2.3. Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif. Informasi awal diperoleh melalui
observasi langsung dan wawancara dengan kepala desa, kepala dusun, ibu kepala dusun, serta masyarakat
setempat. Tahapan kegiatan meliputi: (1) survei dan observasi lokasi untuk menilai kondisi penanda yang telah
tersedia serta mengidentifikasi lokasi yang memerlukan pembaruan; (2) koordinasi dengan pemerintah desa
dan kepala dusun; (3) penentuan desain dan titik pemasangan; (4) pembuatan plang; dan (5) pemasangan plang
batas dusun. Plang dibuat dari baja ringan berbentuk kanal C dengan tinggi 170 cm dan memuat nama dusun
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sebagai informasi utama. Tahapan tersebut mempertahankan alur kegiatan yang dilaporkan dalam naskah
sumber, tanpa menambahkan prosedur yang tidak dilakukan.

2.4. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan didasarkan pada tersedianya plang batas dusun pada titik yang telah
ditentukan bersama pemerintah desa dan kepala dusun, keterbacaan nama dusun pada plang, kondisi fisik plang
setelah pemasangan, serta kesesuaian informasi yang tercantum dengan kebutuhan wilayah. Capaian fisik
utama kegiatan adalah terpasangnya 11 plang pada wilayah lima dusun Desa Parambambe.

2.5. Metode Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap hasil pemasangan dan komunikasi dengan
pemerintah desa serta masyarakat setempat. Aspek yang diamati meliputi ketepatan lokasi penempatan,
ketajaman atau keterbacaan huruf dusun, kondisi fisik plang, dan kesesuaian informasi pada plang dengan
kebutuhan wilayah. Evaluasi difokuskan pada kondisi segera setelah pemasangan. Ketahanan plang dalam
jangka panjang belum dapat dievaluasi secara komprehensif karena durasi kegiatan KKN terbatas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kondisi Awal Wilayah dan Permasalahan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pada beberapa titik batas wilayah Desa Parambambe telah
terdapat penanda antar dusun. Namun, sebagian penanda tersebut sudah tidak layak digunakan secara optimal
karena rusak, terjatuh, atau memiliki tulisan yang memudar. Kondisi ini menyebabkan nama dan batas wilayah
tidak mudah dikenali secara langsung. Hasil wawancara dengan kepala desa, kepala dusun, ibu kepala dusun,
dan masyarakat menguatkan temuan tersebut. Pendatang yang belum mengenal wilayah Desa Parambambe
harus memperoleh informasi melalui pertanyaan kepada masyarakat setempat ketika ingin mengetahui lokasi
atau batas suatu dusun.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penanda wilayah memiliki fungsi informatif yang
sederhana tetapi penting. Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian di Desa Ngenep yang
dilatarbelakangi kesulitan menemukan alamat akibat ketiadaan papan nama wilayah (Nurhadi dkk., 2020).
Kegiatan di Desa Sungai Selari, Desa Payungsari, dan Desa Naitimu juga memperlihatkan bahwa papan atau
plang wilayah digunakan untuk membantu masyarakat dan pendatang mengenali lokasi (Manda dkk., 2022;
Nugraha & Wahiddin, 2023; Toni dkk., 2023). Dalam konteks Desa Parambambe, persoalannya bukan
ketiadaan seluruh penanda, melainkan kondisi penanda lama yang rusak dan kurang terbaca sehingga perlu
diperbarui.

3.2. Pelaksanaan Program “Kenali Dusun Kita”

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui rangkaian survei, koordinasi, perancangan dan pembuatan,
serta pemasangan. Pada tahap awal, tim melakukan survei dan observasi langsung di lima dusun untuk menilai
kondisi penanda yang telah ada dan mengidentifikasi lokasi yang membutuhkan penanda baru.

Hasil survei kemudian dibahas bersama pemerintah desa dan kepala dusun. Kepala dusun turut
menentukan titik pemasangan sehingga keputusan lokasi tidak hanya didasarkan pada pengamatan mahasiswa,
tetapi juga mempertimbangkan pengetahuan pihak yang memahami kondisi wilayah secara langsung. Pola
pelibatan ini sejalan dengan kegiatan pengadaan penanda wilayah di Desa Gerbang Sari yang melibatkan
kepala desa, kepala dusun, dan warga dalam pelaksanaan (Tanjung dkk., 2022), serta kegiatan pemasangan
penanda dusun yang menempatkan koordinasi dengan pemerintah setempat sebagai bagian penting dari proses
(Aminullah dkk., 2025).

Setelah survei dan koordinasi, dilakukan perancangan serta pembuatan plang. Plang menggunakan
baja ringan berbentuk kanal C dengan tinggi 170 cm dan memuat nama dusun sebagai informasi utama.
Pemilihan material tersebut dalam kegiatan ini dimaksudkan untuk menghasilkan penanda yang lebih kokoh
dibandingkan penanda sebelumnya. Klaim mengenai ketahanan jangka panjang tidak digunakan sebagai hasil
terukur karena evaluasi jangka panjang belum dilakukan. Penggunaan konstruksi logam pada papan informasi
wilayah juga ditemukan pada kegiatan PkM lain, meskipun spesifikasi material dan desainnya berbeda
(Nurhadi dkk., 2020).
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Gambar 1. Survei dan observasi lokasi pemésangaﬁ plang batas dusun
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Gambar 2. Proses pembuatan dan pengecatan plang batas dusun

3.3. Hasil dan Capaian Kegiatan

Hasil utama program “Kenali Dusun Kita” adalah terpasangnya 11 plang batas dusun pada titik-titik
yang telah ditentukan bersama pemerintah desa dan kepala dusun di lima dusun Desa Parambambe.
Pemasangan tersebut menghasilkan perubahan fisik pada sarana penanda wilayah: penanda yang sebelumnya
rusak, terjatuh, atau memiliki tulisan yang memudar digantikan dengan plang baru yang memiliki bentuk dan
tulisan lebih jelas.
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Gambar 3.AHasi1 pemasangan plang batas Dusun Parambambe
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Gambar 7. Hasil pemasangan plang batas Dusun Ma’Minasa

Pemasangan 11 plang memberikan perubahan fisik yang dapat diamati secara langsung. Nama dusun
menjadi lebih mudah dikenali pada lokasi pemasangan karena tulisan pada penanda baru lebih jelas
dibandingkan penanda sebelumnya. Capaian tersebut menjawab permasalahan utama yang ditemukan pada
tahap observasi, yaitu kurang jelasnya informasi batas antar dusun. Penggunaan nama dusun pada plang juga
memberikan fungsi informatif bagi masyarakat dan pendatang yang belum mengenal wilayah Desa
Parambambe.

3.4. Dampak Kegiatan terhadap Masyarakat

Dampak kegiatan terutama terlihat pada tersedianya informasi wilayah secara langsung melalui
penanda baru. Sebelum kegiatan, beberapa penanda berada dalam kondisi rusak, terjatuh, dan tulisan memudar.
Setelah kegiatan, tersedia penanda baru yang secara visual lebih jelas dan memiliki informasi nama dusun.
Dengan demikian, masyarakat dan pendatang pada titik pemasangan tidak sepenuhnya bergantung pada
informasi lisan untuk mengenali nama dusun.
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BAMBE

Gambar 8. Proses pemasangan plang batas dusun
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Gambar 9. Kondisi plang batas dusun sebelum diperbarui
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Gambar 10. Kondisi plang batas dusun setelah diperbarui

Selain hasil fisik, kegiatan juga menunjukkan partisipasi pemerintah desa dan kepala dusun dalam
penyelesaian permasalahan lingkungan. Keterlibatan tersebut terlihat dalam proses koordinasi, penyampaian
informasi mengenai kondisi wilayah, serta penentuan lokasi pemasangan. Pola ini memperkuat temuan
kegiatan pengabdian sebelumnya bahwa pemasangan sarana penanda wilayah dapat dilaksanakan secara
kolaboratif antara mahasiswa, pemerintah, dan masyarakat (Aminullah dkk., 2025; Tanjung dkk., 2022).

3.5. Evaluasi, Kendala, dan Keberlanjutan

Evaluasi setelah pemasangan menunjukkan bahwa plang lebih terlihat jelas dibandingkan penanda
sebelumnya. Evaluasi mencakup ketepatan lokasi, keterbacaan nama dusun, kondisi fisik, dan kesesuaian
informasi. Baja ringan berbentuk kanal C digunakan sebagai struktur penanda baru dan dinilai lebih kokoh
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pada pengamatan setelah pemasangan. Namun, kegiatan belum menyediakan data pengukuran kuantitatif
mengenai peningkatan keterbacaan, persepsi pengguna, atau ketahanan material dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, keberhasilan yang dilaporkan dibatasi pada capaian fisik pemasangan dan hasil pengamatan segera
setelah kegiatan.

Kendala utama adalah kondisi penanda lama yang telah rusak sehingga penentuan titik pemasangan
memerlukan survei ulang dan koordinasi dengan kepala dusun. Faktor pendukung kegiatan adalah adanya
kebutuhan nyata terhadap penanda batas wilayah dan dukungan pemerintah setempat. Untuk keberlanjutan,
pemerintah desa dan kepala dusun diharapkan melakukan pemantauan kondisi plang secara berkala serta
melakukan perbaikan apabila terjadi kerusakan pada struktur atau tulisan. Masyarakat juga dapat berperan
dalam menjaga keberadaan plang sebagai sarana informasi wilayah. Rekomendasi keberlanjutan tersebut
bersifat tindak lanjut yang diusulkan berdasarkan kondisi kegiatan, bukan hasil evaluasi jangka panjang.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian “Kenali Dusun Kita” di Desa Parambambe, Kecamatan Galesong, dilaksanakan
sebagai respons terhadap kondisi penanda batas dusun yang sebelumnya rusak, terjatuh, atau memiliki tulisan
yang memudar. Melalui tahapan survei, koordinasi dengan pemerintah desa dan kepala dusun, penentuan titik
pemasangan, perancangan dan pembuatan, serta pemasangan, kegiatan berhasil menghasilkan 11 plang batas
dusun pada lima dusun di Desa Parambambe. Plang menggunakan baja ringan berbentuk kanal C dengan tinggi
170 cm dan memuat nama dusun, sehingga informasi nama dusun pada lokasi pemasangan menjadi lebih jelas
dibandingkan penanda sebelumnya. Pelibatan pemerintah desa dan kepala dusun dalam penentuan lokasi
membantu memastikan penempatan plang mempertimbangkan kondisi wilayah setempat. Evaluasi jangka
panjang terhadap ketahanan plang belum dapat dilakukan karena keterbatasan durasi kegiatan KKN, sehingga
manfaat yang dapat dinyatakan dari kegiatan ini terutama berupa tersedianya penanda fisik yang lebih jelas
dan mudah dikenali.
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